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Abstrak

Koperasi simpan pinjam (KSP) dewasa ini sangat menjamur namun demikian
pertumbuhan koperasi yang sangat banyak tersebut tidak diikuti kwalitas dari KSP
sendiri, sehingga sangat banyak ditemukan KSP yang sangat sulit berkembang bahkan
mati dalam waktu yang sangat cepat. Untuk menjalankan usaha simpan pinjam
diperlukan strategi bisnis yang tepat, salah satunya adalah mekanisme komputerisasi
dapat mengotomasi pencatatan dan pengelolaan manajemen. Namun untuk membuat
mekanisme komputerisasi tidak mudah dan memerlukan biaya yang cukup besar.
Untuk mengatasi masalah ini dibuatlah aplikasi sharing koprasi (sharekop), sebuah
aplikasi yang dapat dipakai bersama atau dapat dipakai banyak pengguna dan
pengelola koprasi simpan pinjam. Dalam pembuatan aplikasi tersebut digunakan
pemodelan visual dengan metode USDP(Unified Software Development Process) dan
tool pemodelan visual berupa Star UML dalam rancangan cetak biru dari sistem
perangkat lunak tersebut.

Kata kunci— aplikasi, aplikasi bersama, Simpan pinjam, koprasi, website

1. PENDAHULUAN

Internet telah membuat revolusi dunia komputer dan dunia komunikasi yang tidak
pernah diduga sebelumnya dan memiliki kemampuan penjangkauan keberbagai wilayah, bidang
dan sebagai media aplikasi untuk mewujudkan mimpi manusia untuk berinteraksi, belajar,
bahkan dapat berkomunikasi antar individu tanpa dibatasi oleh kondisi geografis atau usia.

Koperasi merupakan badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan
hukum Koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk
menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial,
dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi.

Dewasa ini pertumbuhan Koperasi simpan pinjam (KSP) sangat besar namun demikian
pertumbuhan koperasi yang sangat banyak tersebut tidak diikuti kwalitas dari KSP itu sendiri,
sehingga sangat banyak ditemukan KSP yang sangat sulit berkembang bahkan mati dalam waktu
yang sangat cepat. salah satu penyebab adalah pengelolaan dan manajemen yang masih manual,
dimana pencatatan dan pengelolaan manajemen dilakukan oleh individu dengan bantuan buku
dan melakukan pencarian dan perhitungan data secara mandiri.

Sistem yang dijalankan secara manual banyak memiliki kendala dan memberatkan
personil yang terlibat dalam sistem tersebut sehingga memperlambat prosedur bahkan
pertumbuhan sebuah organisasi. Lambatnya pertumbuhan organisasi pastinya tidak diinginkan
seperti sedikitnya dana yang bisa dioptimalkan karena siklus putaran uang yang tidak banyak.
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Belum lagi adanya ketidaksesuaian pencatatan data simpan pinjam koprasi yang sulit divalidasi
dan di buktikan.
Untuk mengatasi permasalahan diatas diperlukan mekanisme terkomputerisasi, dimana
penggunaan teknologi informasi yang handal dan cepat serta memiliki ketepatan propses yang
tinggi dalam kalkulasi data. Mekanisme terkomputerisasi ini haruslah dapat digunakan di
banyak koprasi karena pada dasarnya koprasi memiliki konsep yang sama hanya di nominal dan
nilai indeks perkaliannya saja yang berbeda. Dengan dapat digunakannya di banyak koprasi
akan sangat membantu karena para pengelola koprasi tidak harus selalu membuat aplikasi dari
awal, mereka hanya tinggal mendaftarkan koprasinya dan melakukan setting up kemudian

menggunakan aplikasi untuk menjalankan usaha simpan pinjamnya.

2. METODOLOGI
2.1. Analisis Kebutuhan
Pada langkah ini dilakukan menentukan permasalahan dan solusi yang diharapkan terhadap
kebutuhan website yang akan dibuat.
2.2. Perancangan Aktor dan Usecase
Pada tahap ini dilakukan perancangan dan memodelkan sistem berdasarkan kebutuan
sebelumnya. Model ini juga menyediakan sumber ide perancangan untuk membantu analisis
mengidentifikasikan sumber yang ada bagi sistem yang baru. Sistem berjalan ini akan
digambarkan dengan menggunakan UML dengan tools yang digunakan yaitu Star Uml.

2.3. Perancangan Model data/ Struktur Objek.
Pada tahap ini dilakukan perancangan moden data berorientasi objek dengan diagram kelas
2.4. Perancangan Struktur navigasi
Pada tahap ini dilakukan perancangan perpindahan halaman website (Navigasi) sesuai dengan
rancanan sistem yang telah dibuat sebelumnya. Sistem yang akan dibuat adalah sebuah

jejaring social

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan diperoleh dari melakukan survei kuesioner ke beberapa koperasi,
survei diisi dengan melakukan wawancara langsung terhadap anggota, pengurus koperasi
kemudian membuat User Stories. Setelah itu, pengembang bersama user mengklasifikan
persyaratan aplikasi berdasarkan user stories tersebut. Beberapa ketentuan fungsional yang
harus dipenuhi oleh sistem antara lain sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis kebutuhan aplikasi

NO | Aktor Prosedur / Fungsionalitas / Masalah | Kebutuhan
1 Pengurus koperasi e Menjalankan Operasional | ¢ Pemenuhan
koperasi seperti: Pencatatan operasional  yang
Harian, Pembuatan Laporan, berbasis
Pendataan Pegawai, Pendataan komputerisasi
Anggota, Pencatatan Saldo, kepada setiap
Pencatatan Transaksi. koperasi
e Kegunaan aplikasi yang mudah | ¢ Aplikasi  koperasi
digunakan oleh seluruh yang dapat
background pendidikan digunakan oleh
penggurus seluruh background
pendidikan
penggurus
2 Anggota Koperasi e Mendapatkan fasilitas | ¢ Pemenuhan
keakuratan informasi seputar operasional anggota
simpan pinjam koperasi yang
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3.2. Perancangan Aktor dan Usecase

Aplikasi sharing koperasi memiliki 4 aktor sesuai dengan hasil analisa kebutuhan sistem
aktor tersebut mempunyai peranan masing- masing dalam aplikasi tersebut. Adapun
perancangan usecase aplikasi sharing koperasi sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Usecase Aplikasi

3.3 Perancangan Model data/ Struktur Objek
Untuk kebutuhan struktur data digunakan model data berorientasi objek dengan menggunaan
diagram kelas, adapun diagram kelas digambarkan pda gambar 2 dibawah ini:

user
+username
+password
+login()
Koperasi / Anggota
-Mama_koperasi -nama
-Alamat -alamat
-Visi -usia
-Misi ~ |-no_kip
-profile -no_hp
1 +Tambah_koperasi() +Aktivasi()
+Tambah_anggota() +login() 0
+simpanan
1. 1 +pinjaman)

Pinjaman

-jenis_pinjaman
-sisa_pinjaman
-tanggal 1.=

A simpanan
13 +jenis_simpanan

+jumlah_simpanan
+total _simpanan

+bayar()

pembayaran

+tanggal

e
+total _bayar simpan()

+tarik_simpanan()

+simpan_pembayaran()

Gambar 2. Diagram kelas aplikasi

3.4 Perancangan Struktur navigasi
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Untuk perancangan website dibutuhkan navigasi atau perpindahan halaman website, struktir
navigasi tersebut di buat struktur navigas campuran dikarenakan terdiri dari navigasi linier dan
hirarki. Struktur navigasi dimaksudkan untuk memperlihatkan perpindahan halaman dalam
aplikasi, adapun struktur navigasi tersebut disajikan dalam gambar 3 dibawah ini:

Index <
About Profile Login Aktivasi Daftar
Anggota Kaoperasi
HOME HOME
KOPERASI ANGGOTA LOGOUT
KOPERASI
Kelola Kelola
Pinjaman < «— Anggota
Kelola le—>
Anggota
Kelola <« kelola
Simpanan «— Profile
Koperasi
Kelola
Kelolz 7 Anggota
News Kelola
&——> | Pengaduan

Gambar 3. Diagram kelas aplikasi
4. KESIMPULAN

Setelah melalui beberapa tahap diatas terbuatlah rancangan aplikasi sharing koperasi, Rancangan
tersebut siap diimplementasikan untuk dibuatkan aplikasi berbasis web. Dilakukan implementasi
berbasis web dikarenakan untuk memudahkan pendistribusian dan penggunaan aplikasi yang luas
dimana akan kebutuhan oleh para pelaku koperasi simpan pinjam yang tersebar dan berada di
mana saja. Dalam implementasi aplikasi diperuntukan untuk koperasi skala kecil dan menengah
untuk dapat merasakan penggunaan IT sehingga operasional koperasi menjadi terkomputerisasi
dan menjadikan koperasi dapat meningkatkan kualitasnya.
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